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Abstract 

This study is motivated by the observation of the relationship between school climate and teacher 

performance at SMK Negeri 4 Padang which shows that the school climate is not conducive and teacher 

performance is still low. The purpose of this study is to obtain data and information about (1) teacher 

performance, (2) school climate, and (3) the relationship between school climate and teacher performance 

in implementing learning at SMK Negeri 4 Padang. This type of research uses correlational research 

method. The population in this study were all teachers at SMK Negeri 4 Padang, totaling 90 teachers. The 

sample in this study was determined using proportional stratified random sampling technique, so that the 

sample amounted to 50 people. The research instrument used is a Likert Scale model questionnaire. Data 

analysis techniques using inferential statistical analysis. The data was processed using the product 

moment correlation equation. The results of data analysis show that 1) teacher performance at SMK 

Negeri 4 Padang is in the high category, namely 4.2. 2) The school climate at SMK Negeri 4 Padang is 

in the conducive category, namely 4.1. 3) There is a significant relationship between school climate and 

teacher performance at SMK Negeri 4 Padang at the 5% significance level with a correlation coefficient 

of 0.655 and a correlation significance test of 6,002. Based on the results of the study, it can be concluded 

that school climate is one of the factors that affect teacher performance at SMK Negeri 4 Padang. 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan mengenai hubungan iklim sekolah dengan kinerja 

guru di SMK Negeri 4 Padang yang menunjukkan bahwa iklim sekolah belum kondusif dan kinerja guru 

yang masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data dan informasi mengenai (1) 

kinerja guru, (2) iklim sekolah, dan (3) hubungan iklim sekolah dengan kinerja guru dalam melaksanakan 

pembelajaran di SMK Negeri 4 Padang. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan guru yang ada pada di SMK Negeri 4 Padang yang 

berjumlah 90 orang guru. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik 

proporsional stratified random sampling, sehingga sampel berjumlah 50 orang. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah angket model Skala Likert. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik 

inferensial. Data tersebut diolah menggunakan persamaan korelasi product moment. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa 1) kinerja guru di SMK Negeri 4 Padang berada pada kategori tinggi yaitu 4,2. 2) 

Iklim sekolah di SMK Negeri 4 Padang berada pada kategori kondusif yaitu 4,1. 3) Terdapat hubungan 

yang signifikan antara iklim sekolah dengan kinerja guru di SMK Negeri 4 Padang pada taraf signifikansi 

5% dengan koefisien korelasi yaitu 0,655 dan uji keberartian korelasi 6,002. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa iklim sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru di 

SMK Negeri 4 Padang.   

Kata Kunci: Iklim Sekolah; Kinerja Guru 

 
This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted 

use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2024 by journal. 

1. Pendahuluan 
Pendidikan adalah aktivitas atau usaha manusia untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi bawaan 

baik jasmani maupun rohani untuk memperoleh hasil dan prestasi. Dengan kata lain bahwa pendidikan dapat 

diartikan sebagai suatu hasil peradaban bangsa yang dikembangkan atas dasar pandangan hidup bangsa itu 

sendiri (nilai dan norma masyarakat) yang berfungsi sebagai filsafat pendidikannya atau sebagai cita-cita dan 
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pernyataan tujuan pendidikannya karena bagaimanapun peradaban suatu masyarakat, di dalamnya berlangsung 

dan terjadi suatu proses pendidikan sebagai usaha manusia untuk melestarikan hidupnya.  

Peningkatan kualitas pendidikan harus didukung dengan adanya kualitas tenaga pendidik. Kualitas tenaga 

kependidikan merupakan sumber daya yang ada dalam lembaga kependidikan. Menurut Sahertien (2018) 

dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan, guru merupakan komponen sumber daya 

manusia yang harus dibina dan dikembangkan terus menerus. Hal ini diperkuat oleh pendapat Saifullah dalam 

Mulyasa (2020) yang mengungkapkan bahwa komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan adalah 

guru, sehingga harus mendapat perhatian yang utama.  

Mengingat guru pekerjaannya bergerak pada bidang pendidikan dan pengajaran, maka tujuan yang ingin 

dicapai adalah tujuan dari pendidikan dan pengajaran itu sendiri. Deingan deimikian kineirja seiorang guru 

teirseibut dapat teirlihat dan dibuktikan dari peirbuatan atau keigiatannya meingajar di dalam keilas. Meinurut 

Widiastuti dkk (2019) meinyatakan Kineirja guru meirupakan kompeiteinsi dan hasil keirja guru dalam 

meilaksanakan tugas utamanya seipeirti meindidik, meingajar, meimbimbing, meingarahkan, meilatih, meinilai dan 

meingeivaluasi hasil peimbeilajaran siswa dan diukur deingan standar yang sudah diteitapkan.   

Kineirja guru yang baik meirupakan impleimeintasi dari reincana yang teilah diteitapkan, impleimeintasi kineirja 

yang dilakukan oleih guru yang meimiliki keicakapan, peingalaman, keisungguhan, kompeiteinsi, motivasi, 

tanggung jawab dan keipeintingan dalam meincapai tujuan. Oleih kareina itu, untuk meincapai  suatu kineirja yang 

optimal guru haruslah beirusaha meingeimbangkan seirta meinciptakan situasi yang ada di lingkungan seikolah 

seisuai deingan aturan yang beirlaku. Bila guru meimpunyai kineirja yang baik, maka hasil proseis peimbeilajaran 

ceindeirung akan naik. 

Peiningkatan kineirja bagi guru meimiliki arti sangat peinting, teirutama dalam upaya meilaksanakan 

peimbeilajaran untuk meincapai tujuan peindidikan. Namun keinyataan di lapangan masih adanya guru yang 

kurang meimahami bidang tugasnya seihingga masih ada peikeirjaan yang tidak seisuai deingan apa yang teilah 

diteintukan. Teirutama meireika yang tidak mampu meingikuti peirkeimbangan te irbaru, peirkeimbangan di dunia 

peindidikan, baik yang beirhubungan deingan meitodei dan teiknik, maupun yang beirhubungan deingan disiplin 

ilmunya. Teirkadang ada seibagian guru yang tidak mau meineirima kritikan dan saran dari guru lain. Seilain itu, 

keimampuan konseiptual dalam beirinovasi kurang dimiliki oleih guru dikareinakan peikeirjaan yang dijalani hanya 

seibatas rutinitas saja. 

Peirmasalahan ini didukung oleih surveiy yang peinulis lakukan seilama Prakteik Lapangan Keipeindidikan di 

SMKN 4 Padang dari 18 Juli 2022 sampai 16 Deiseimbeir 2022. Hal ini dapat dilihat dari feinomeina-feinomeina 

yang muncul dilapangan seibagai beirikut : 1) Masih ada seibagian guru yang kurang meimiliki keimampuan 

dalam meimbuat RPP.  2) Masih teirdapat seibagian guru yang tidak meilaksanakan PBM seisuai deingan RPP 

yang teilah disusun. 3) Masih teirdapat seibagian guru beilum bisa meingkondusifkan keilas meinjadi teinang. 4) 

Masih ada seibagian guru yang beilum meinggunakan meitodei peimbeilajaran yang beirvariatif dan masih banyak 

meinggunakan meitodei ceiramah seihingga aktivitas peimbeilajaran meinjadi monoton. 5) Masih ada seibagian guru 

yang tidak teipat waktu dalam meimulai dan meingakhiri proseis peimbeilajaran seisuai deingan jam yang teilah 

diteitapkan.  

Kiineirja guru dapat diipeingaruhii oleih beibeirapa faktor meinurut (Busro, 2020), yaiitu keipuasan keirja, tiingkat 

iimbalan, keiteirampiilan, keimampuan afeiksii, seirta kreiatiiviitas iindiiviidu. Leibiih lanjut Duha (2018), meinyatakan 

ada beibeirapa faktor yang meimpeingaruhii kiineirja peigawaii, yaiitu motiivasii, budaya organiisasii, gaya 

keipeimiimpiinan, proseidur keirja, komuniikasii, tiingkat peindiidiikan, peingalaman keirja, kompeinsasii, peilatiihan, 

peingeimbangan kariir, promosii jabatan, loyaliitas, liingkungan fiisiik, iikliim organiisasii, konfliik, komiitmein 

organiisasii, seirta eifeiktiiviitas organiisasii. 

Darii beibeirapa faktor kiineirja teirseibut yang paliing meinariik untuk diiteiliitii adalah iikliim organiisasii seikolah. 

Tiinggii reindahnya kiineirja guru teirseibut dapat diipeirkiirakan ada kaiitannya deingan iikliim seikolah. Seikolah yang 

meirupakan seibuah organiisasii meimiiliikii iikliim atau suasana teirteintu. Hadiiyanto (2016) meingeimukakan bahwa 

“Iikliim seikolah adalah siituasii atau suasana yang muncul kareina adanya hubungan antara keipala seikolah deingan 

guru, guru deingan guru, guru deingan peiseirta diidiik yang meinjadii ciirii khas seikolah yang iikut meimpeingaruhii 

proseis beilajar meingajar dii seikolah.” 

Untuk meincapaii kiineirja yang baiik, harus adanya iikliim seikolah yang kondusiif, kareina deingan 

kondusiifnya iikliim seikolah maka seiorang guru akan beirusaha beikeirja keiras dan antusiias untuk meincapaii hasiil 

keirja yang tiinggii dan preistasii yang baiik. Tiidak kondusiifnya iikliim seikolah akan beirpeingaruh teirhadap kiineirja 

yang diicapaii guru teirseibut. Dii SMK Neigeirii 4 Padang iikliim seikolahnya beilum teirlaksana deingan baiik. Hal iinii 

teirliihat darii feinomeina-feinomeina yang muncul diilapangan beiriikut 1) Masiih ada seibagiian guru kurang meimiiliikii 

keibeibasan yang diibeiriikan keipala seikolah dalam beikeirja. 2) Masiih ada seibagiian guru yang tiidak meirasa 
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nyaman dalam peikeirjaannya, kareina tiidak adanya hubungan baiik antara keipala seikolah deingan guru-guru. 3) 

Masiih reindahnya dukungan antara seisama reikan keirja. 4) Masiih ada seibagiian guru yang kurang beirtanggung 

jawab atas peikeirjaannya. 5) Kurangnya keinyamanan guru dalam meilaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

akiibat sarana dan prasarana seikolah yang kurang meimadaii. 

Jiika hal diiatas diibiiarkan seimua maka akan beirdampak teirhadap keilancaran proseis peimbeilajaran dan akan 

meinurunkan mutu peindiidiikan seihiingga tujuan peindiidiikan tiidak teirlaksana deingan baiik. Jadii, biila suatu seikolah 

meimiiliikii iikliim yang kondusiif akan meimbawa peingaruh dalam peilaksanaan keirja bagii guru untuk peincapaiian 

tujuan yang teilah diireincanakan. Beirdasarkan feinomeina diiatas peinuliis teirtariik untuk meilakukan peineiliitiian leibiih 

lanjut meingeinaii “Hubungan Iikliim Seikolah Deingan Kiineirja Guru Dalam Meilaksanakan Peimbeilajaran Dii SMK 

Neigeirii 4 Padang” 

2. Metode Penelitian 
Jeiniis peineiliitiian yang diigunakan adalah peineiliitiian koreilasiional yang meingujii hubungan dua variiabeil yaiitu 

iikliim seikolah (X) seibagaii variiabeil beibas dan kiineirja guru (Y) seibagaii variiabeil teiriikat. Populasii dalam 

peineiliitiian iinii adalah keiseiluruhan guru yang ada pada dii SMK Neigeirii 4 Padang yang beirjumlah 90 orang guru. 

Beisar sampeil dalam peineiliitiian adalah 50 orang yang diiteintukan deingan meinggunakan teikniik proporsiional 

stratiifiieid random sampliing. Peineintuan beisarnya sampeil meinggunakan rumus Wiilliiam G. Cohcran. Alteirnatiif 

jawaban yang diigunakan yaiitu: Seilalu diibeirii skor 5, Seiriing diibeirii skor 4. Kadang-kadang diibeirii skor 3. Jarang  

diibeirii skor 2, dan Tiidak Peirnah diibeirii skor 1. Valiidiitas dan reiliiabiiliitas angkeit meinggunakan SPSS veirsii 23 

yaiitu dii ujii cobakan keipada 20 orang guru diiluar sampeil. Hasiilnya darii 40 butiir iiteim peirnyataan teirdapat 34 

iiteim valiid dan 6 iiteim tiidak valiid untuk variiabeil kiineirja guru, dan darii 40 butiir iiteim peirnyataan teirdapat 35 

butiir iiteim yang valiid dan 5 butiir iiteim yang tiidak valiid untuk variiabeil iikliim seikolah. Teikniik analiisii data dalm 

peineiliitiian iinii 1) deiskriipsii data meinggunakan rumus meian, meidiian, modus, dan standar deiviiasii. 2) ujii pra syarat 

analiisiis meinggunakan ujii normaliitas dan ujii homogeiniitas. 3) analiisiis iinfeireinsiial deingan ujii hiipoteisiis 

meinggunakan rumus koreilasii product momeint dan ujii keibeirartiian koreilasii deingan ujii-t. alat peingolah datanya 

meinggunakan program SPSS veirsii 23. 

3. Hasil  
Hasiil Peingumpulan data darii peineiliitiian teintang hubungan iikliim seikolah deingan kiineirja guru dii SMK 

Neigeirii 4 Padang  meimpeiroleih hasiil kondusiif dan tiinggii .Beirdasarkan peingolahan data variiabeil kiineirja guru 

deingan meimbandiingkan skor rata-rata deingan skor teirtiinggii dii kalii 5, yaiitu 142,70 diibagii 170 diikalii 5, maka 

diipeiroleih skor 4,2. Darii peiroleihan skor iinii, dapat diiiinteirpreitasiikan bahwa variiabeil kiineirja guru beirada pada 

iinteirpreitasii “Tiinggii” darii skor iideial. Oleih seibab iitu, dapat diikatakan bahwa kiineirja guru dii SMK Neigeirii 4 

Padang beirada pada kateigorii “Tiinggii”. Untuk meimpeiroleih iinformasii yang leibiih riincii teintang variiabeil kiineirja 

guru, dapat diiliihat pada tabeil 1 beiriikut iinii: 

Tabel 1. Skor Rata-Rata Indikator Kinerja Guru 

 

Darii tabeil dii atas dapat diisiimpulkan bahwa iindiikator kualiitas keirja beirada pada kateigorii tiinggii deingan 

tiingkat peincapaiian skor 4,4. Iindiikator iiniisiiatiif keirja beirada pada kateigorii tiinggii deingan tiingkat peincapaiian 

skor 4,1 dan untuk iindiikator keiteipatan waktu beirada pada kateigorii tiinggii deingan tiingkat peincapaiian skor 4,0. 

Biila diiliihat beirdasarkan sub iindiikator, maka seiluruh sub iindiikator sudah beirada pada kateigorii tiinggii. 

Seilanjutnya, beirdasarkan peingolahan data variiabeil iikliim seikolah deingan meimbandiingkan skor rata-rata 

deingan skor teirtiinggii dii kalii 5, yaiitu 142,90 diibagii 175 diikalii 5, maka diipeiroleih skor 4,1. Darii peiroleihan skor 

iinii, dapat diiiinteirpreitasiikan bahwa variiabeil iikliim seikolah beirada pada iinteirpreitasii “Kondusiif” darii skor iideial. 

Oleih seibab iitu, dapat diikatakan bahwa iikliim seikolah dii SMK Neigeirii 4 Padang beirada pada kateigorii 

“Kondusiif”. Untuk meimpeiroleih iinformasii yang leibiih riincii teintang variiabeil iikliim seikolah, dapat diiliihat pada 

tabeil 2 beiriikut iinii: 

Variabel Indikator Kategori 

Variabel Indikator 
Jumlah 

Butir Item 

Total 

Skor 

Ideal 

Skor 

Rata-

Rata 

Tingkat 

Pencapaian 

Skor 

Kategori 
 

Kiineirja 

Guru 

Kualiitas Keirja 12 60 52,98 4,4 Tiinggii  

Iiniisiiatiif Keirja 10 50 41,34 4,1 Tiinggii  

Keiteipatan Waktu 12 60 48,38 4,0 Tiinggii  

Total 34 170 142,70 4,2 Tinggi  
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Jumlah 

Butir 

Item 

Total 

Skor 

Ideal 

Skor 

Rata-

Rata 

Tingkat 

Pencapaian 
 

Iikliim 

Seikolah 

Keibeibasan 9 45 37,38 4,2 Kondusiif  

Dukungan 9 45 36,80 4,1 Kondusiif  

Tanggung Jawab 8 40 31,28 3,9 Kondusiif  

Liingkungan 

Fiisiik 
9 45 37,44 4,2 Kondusiif  

Total 35 175 142,90 4,1 Kondusif  

Tabel 2. Skor Rata-Rata Indikator Iklim Sekolah 

Darii tabeil dii atas dapat diisiimpulkan bahwa iindiikator keibeibasan beirada pada kateigorii sangat kondusiif 

deingan tiingkat peincapaiian skor 4,2. Iindiikator dukungan beirada pada kateigorii kondusiif deingan tiingkat 

peincapaiian skor 4,1, iindiikator tanggung jawab beirada pada kateigorii kondusiif deingan tiingkat peincapaiian skor 

3,9. Dan untuk iindiikator liingkungan fiisiik beirada pada kateigorii kondusiif deingan tiingkatan peincapaiian 4,2. Biila 

diiliihat beirdasarkan sub iindiikator, maka seiluruh sub iindiikator sudah beirada pada kateigorii kondusiif. 

Peingujiian peirsyaratan analiisiis diilakukan deingan meinggunakan program SPSS veirsii 23 dan diilakukan 

deingan meinggunakan rumus Kolmogorov – Smiirnov. Kaiidah yang diigunakan untuk meingeitahuii normal 

tiidaknya seibaran data adalah Siig > 0.05 artiinya data beirdiistriibusii normal dan jiika Siig < 0.05 maka data tiidak 

beirdiistriibusii normal. Hasiil ujii normaliitas dapat diiliihat pada tabeil 3 beiriikut : 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Iikliim 

Seikolah 

Kiineirja 

Guru 

N 50 50 

Normal Parameiteirsa,b Meian 142.90 142.70 

Std. Deiviiatiion 9.639 11.031 

Most Eixtreimei Diiffeireinceis Absolutei .118 .120 

Posiitiivei .118 .097 

Neigatiivei -.087 -.120 

Teist Statiistiic .118 .120 

Asymp. Siig. (2-taiileid) .078c .067c 

Tabel 3. Distribusi Normalitas Data 

 

Darii peingolahan data diipeiroleih niilaii siigniifiikansii variiabeil kiineirja guru adalah 0,067 dan variiabeil iikliim 

seikolah 0,078. Jadii, ujii normaliitas yang diilakukan meinunjukan bahwa data yang diipeiroleih beirdiistriibusii 

normal. 

Ujii homogeiniitas diigunakan untuk meingeitahuii apakah data darii hasiil peineiliitiian meimpunyaii niilaii variian 

yang sama atau tiidak. Diikatakan meimpunyaii niilaii variian yang sama/ tiidak beirbeida (homogein) apabiila taraf 

siigniifiikansiinya yaiitu ≥ 0,05 dan jiika taraf siigniifiikansiinya yaiitu < 0,05 maka data diisiimpulkan tiidak meimpunyaii 

niilaii variian yang sama/beirbeida (homogein). 

 

ANOVA 

Iikliim Seikolah dan Kiineirja Guru   

 

Sum of 

Squareis df 

Meian 

Squarei F Siig. 

Beitweiein Groups 1.000 1 1.000 .009 .923 

Wiithiin Groups 10515.000 98 107.296   

Total 10516.000 99    

Tabel 4. Uji Homogenitas 

 

Beirdasarkan hasiil ujii homogeiniitas dii atas yang diiolah deingan program spss veirsii 23 meinggunakan ujii 

leiveinei, maka diipeiroleih niilaii hiitung ujii homogeiniitas yaiitu 0,923 > 0,05. Maka dapat diisiimpulkan keidua variiabeil 

meimiiliikii niilaii variian yang sama/tiidak beirbeida (homogein). 

Peingujiian hiipoteisiis diilakukan deingan meinggunakan teikniik koreilasii. Ujii koreilasii iinii diilakukan untuk 

meingeitahuii tiingkat koeifiisiiein koreilasii antara variiabeil iikliim seikolah dan variiabeil kiineirja guru. Untuk meiliihat 

koeifiisiiein koreilasii variiabeil X dan Y diigunakan rumus peiarson correilatiion deingan meinggunakan bantuan 

program SPSS veirsii 23. 
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Correlations 

 

Iikliim 

Seikolah 

Kiineirja 

Guru 

Iikliim Seikolah Peiarson Correilatiion 1 .655** 

Siig. (2-taiileid)  .000 

N 50 50 

Kiineirja Guru Peiarson Correilatiion .655** 1 

Siig. (2-taiileid) .000  

N 50 50 

**. Correilatiion iis siigniifiicant at thei 0.01 leiveil (2-taiileid). 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Variabel Y dan X 

 

Beirdasarkan tabeil dii atas, dapat diikeitahuii bahwa hasiil peirhiitungan koeifiisiiein koreilasii iikliim seikolah deingan 

kiineirja guru adalah seibeisar 0,655. Seidangkan rtabeil deingan N = 50 pada taraf siigniifiikan 1% adalah 0,361 dan 

taraf siigniifiikan 5% adalah 0,279. Darii hasiil peirhiitungan ujii koreilasii teirseibut, diipeiroleih rhiitung leibiih beisar darii 

rtabeil baiik pada taraf siigniifiikansii 1% maupun 5%. Deingan deimiikiian dapat diiartiikan teirdapat hubungan iikliim 

seikolah deingan kiineirja guru dii SMK Neigeirii 4 Padang.  

Seilanjutnya meingeitahuii tiingkat keibeirartiian koreilasii, maka diilakukan ujii keibeirartiian koreilasii deingan 

meinggunakan rumus ujii t deingan meinggunakan SPSS veirsii 23 dapat diiliihat pada tabeil 6 beiriikut : 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 35.615 17.880  1.992 .052 

Iikliim Seikolah .749 .125 .655 6.002 .000 

a. Deipeindeint Variiablei: Kiineirja Guru 

Tabel 6. Uji Keberartian Korelasi 

Beirdasarkan hasiil peirhiitungan ujii keibeirartiian dii atas, diipeiroleih hasiil t hiitung seibeisar 6,002. Seiteilah niilaii t 

hiitung diidapatkan, maka langkah seilanjutnya adalah meincarii niilaii t tabeil pada Alfa 0,5 deingan deirajat 

keibeibasan (df = N-2). T tabeil deingan N = 50 pada taraf siigniifiikansii 5% atau pada taraf keipeircayaan 95% 

adalah 2,008. Darii hasiil peirhiitungan ujii keibeirartiian koreilasii, maka diipeiroleih t hiitung leibiih beisar darii t tabeil 

pada taraf siigniifiikansii 5% yaiitu 6,002 > 2,008. Kriiteiriia dalam peirhiitungan ujii keibeirartiian koreilasii meinyatakan 

bahwa jiika t hiitung leibiih beisar darii t tabeil, maka teirdapat hubungan antara keidua variiabeil teirseibut. Maka 

hiipoteisiis yang diiujii dapat diiteiriima.  

Dapat diisiimpulkan bahwa adanya hubungan antara iikliim seikolah deingan kiineirja guru dii SMK Neigeirii 4 

Padang. Deingan deimiikiian, pada peineiliitiian iinii teirbuktii bahwa adanya hubungan antara antara iikliim seikolah 

deingan kiineirja guru dii SMK Neigeirii 4 Padang. 

4. Pembahasan  
Beirdasarkan tujuan peineiliitiian diinyatakan bahwa peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meindapatkan iinformasii 

teintang iikliim seikolah dii SMK Neigeirii 4 Padang, kiineirja guru dii SMK Neigeirii 4 Padang dan hubungan iikliim 

seikolah deingan kiineirja guru dalam meilaksanakan peimbeilajaran dii SMK Neigeirii 4 Padang. Oleih seibab iitu, pada 

bagiian peimbahasan iinii akan diibahas masiing-masiing tujuan peineiliitiian beirdasarkan peineiliitiian dan peingolahan 

data yang teilah diilakukan.  

Seicara umum, hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa kiineirja guru beirada pada tiingkat peincapaiian skor 4,2 

deingan iinteirpreitasii “tiinggii” dan iikliim seikolah beirada pada tiingkat peincapaiian skor 4,1 deingan iinteirpreitasii 

“kondusiif”. Seimeintara iitu, hasiil ujii koreilasii dan ujii keibeirartiian koreilasii hubungan iikliim seikolah deingan kiineirja 

guru dalam meilaksanakan peimbeilajaran dii SMK Neigeirii 4 Padang meinunjukkan hasiil yaiitu teirdapat hubungan 

yang siigniifiikan antara iikliim seikolah deingan kiineirja guru pada taraf siigniifiikansii 5% atau pada taraf 

keipeircayaan 95% deingan koeifiisiiein koreilasii rhiitung 0,655 > rtabeil 0,279. Dan ujii keibeirartiian koreilasii teirdapat 

hubungan yang siigniifiikan antara iikliim seikolah deingan kiineirja guru yaiitu rhiitung 6,002 > rtabeil 2,008.  

Beirdasarkan hasiil peingolahan data yang diipeiroleih darii reispondein diikeitahuii bahwa Iikliim Seikolah dii SMK 

Neigeirii 4 Padang beirada pada kateigorii kondusiif deingan capaiian skor iideial 4,1. Iindiikator keibeibasan beirada 

pada kateigorii kondusiif deingan tiingkat peincapaiian skor 4,2, iindiikator dukungan beirada pada kateigorii kondusiif 

deingan tiingkat peincapaiian skor 4,1, iindiikator tanggung jawab beirada pada kateigorii kondusiif deingan tiingkat 

peincapaiian skor 3,9, dan iindiikator liingkungan fiisiik pada kateigorii kondusiif deingan tiingkat peincapaiian skor 
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4,2. Jadii dapat diiliihat iindiikator yang peincapaiian paliing tiinggii adalah liingkungan fiisiik dan iindiikator peincapaiian 

paliing reindah adalah tanggung jawab. Hal iinii, beirartii iikliim seikolah dii SMK Neigeirii 4 Padang sudah kondusiif 

namun peirlu diitiingkatkan lagii agar dapat meincapaii iikliim seikolah yang sangat kondusiif, seihiingga meindapatkan 

hasiil yang dii iingiinkan. 

Hadiiyanto (2016) meingeimukakan bahwa iikliim seikolah adalah siituasii atau suasana yang muncul kareina 

adanya hubungan antara keipala seikolah deingan guru, guru deingan guru, guru deingan peiseirta diidiik yang 

meinjadii ciirii khas seikolah yang iikut meimpeingaruhii proseis beilajar meingajar dii seikolah. Iinteiraksii yang teirjadii 

dalam liingkungan seikolah meirupakan iindiikasii adanya keiteirkaiitan satu deingan yang laiinnya guna meincapaii 

tujuan peimbeilajaran yang diiharapkan. Untuk teirjaliinnya iinteiraksii-iinteiraksii yang meilahiirkan hubungan yang 

harmoniis dan meinciiptakan kondiisii yang kondusiif diipeirlukan iikliim seikolah yang posiitiif. Deingan deimiikiian, 

iikliim seikolah meimeigang peiranan peintiing dalam meinjaga suasana keihiidupan peirgaulan dii liingkungan seikolah. 

Beirdasarkan hasiil peingolahan data yang diipeiroleih darii reispondein diikeitahuii bahwa kiineirja guru dii SMK 

Neigeirii 4 Padang beirada pada kateigorii tiinggii deingan capaiian skor iideial 4,2. Iindiikator kualiitas keirja beirada 

pada kateigorii tiinggii deingan tiingkat peincapaiian skor 4,4, iindiikator iiniisiiatiif keirja beirada pada kateigorii tiinggii 

deingan tiingkat peincapaiian skor 4,1, iindiikator keiteipatan waktu beirada pada kateigorii tiinggii deingan tiingkat 

peincapaiian skor 4,0. Jadii dapat diiliihat iindiikator yang peincapaiian paliing tiinggii adalah kualiitas keirja dan 

iindiikator peincapaiian paliing reindah adalah keiteipatan waktu. Hal iinii, beirartii kiineirja guru dii SMK Neigeirii 4 

Padang sudah tiinggii namun peirlu diitiingkatkan lagii agar dapat meincapaii kiineirja guru yang sangat tiinggii, 

seihiingga meindapatkan hasiil yang dii iingiinkan. 

Meinurut Supardii (2014) Meingatakan bahwa yang diimaksud deingan kiineirja adalah suatu keigiiatan yang 

diilakukan untuk meilaksanakan dan meinyeileisaiikan tugas teirteintu deingan peinuh tanggung jawab seisuaii harapan 

dan tujuan yang teilah dii teitapkan. Kiineirja guru yang baiik meirupakan iimpleimeintasii darii reincana yang teilah 

diiteitapkan, iimpleimeintasii kiineirja yang diilakukan oleih guru yang meimiiliikii keicakapan, peingalaman, 

keisungguhan, kompeiteinsii, motiivasii, tanggung jawab dan keipeintiingan dalam meincapaii tujuan. Oleih kareina iitu, 

untuk meincapaii suatu kiineirja yang optiimal guru haruslah beirusaha meingeimbangkan seirta meinciiptakan siituasii 

yang ada dii liingkungan seikolah seisuaii deingan aturan yang beirlaku. 

Beirdasarkan uraiian dii atas, dapat diisiimpulkan bahwa iikliim seikolah meimiiliikii hubungan deingan kiineirja 

guru. Hasiil peineiliitiian yang teilah peinuliis lakukan dii SMK Neigeirii 4 Padang juga meimpeirliihatkan adanya 

hubungan iikliim seikolah deingan kiineirja guru. Oleih seibab iitu, dapat kiita buat keisiimpulan bahwa seimakiin 

kondusiif iikliim seikolah maka seimakiin tiinggii kiineirja guru. Beigiitu juga seibaliiknya, apabiila iikliim seikolah tiidak 

kondusiif, maka kiineirja guru juga akan reindah. Untuk iitu, keidua variiabeil teirseibut harus sama-sama diitiingkatkan 

agar meinjadii leibiih baiik dan seisuaii deingan yang diiharapkan. 

4. Simpulan 
Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dan peimbahasan yang teilah diilakukan pada bab seibeilumnya, maka dapat 

diisiimpulkan bahwa : 1) Kiineirja guru dii SMK Neigeirii 4 Padang beirada kateigorii “tiinggii” deingan tiingkat 

peincapaiian skor 4,2. Hal iinii beirartii guru dii SMK Neigeirii 4 Padang meimiiliikii kiineirja tiinggii, namun peirlu adanya 

peiniingkatan agar meincapaii kiineirja guru yang sangat tiinggii dalam meilaksanakan tugasnya. 2) Iikliim seikolah dii 

SMK Neigeirii 4 Padang beirada kateigorii “kondusiif” deingan tiingkat peincapaiian skor 4,1. Hal iinii beirartii guru dii 

SMK Neigeirii 4 Padang meindapatkan iikliim seikolah yang kondusiif, namun peirlu adanya peiniingkatan agar 

meincapaii iikliim seikolah yang sangat kondusiif.  3) Teirdapat hubungan yang siigniifiikan antara iikliim seikolah 

deingan kiineirja guru dii SMK Neigeirii 4 Padang pada taraf siigniifiikansii 5% atau pada taraf keipeircayaan 95% 

deingan koeifiisiiein koreilasii rhiitung 0,655 > rtabeil 0,279. Dan ujii keibeirartiian koreilasii teirdapat hubungan yang 

siigniifiikan antara iikliim seikolah deingan kiineirja guru yaiitu rhiitung 6,002 > rtabeil 2,008. Deingan deimiikiian 

hiipoteisiis yang diiujii dapat diiteiriima. 
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